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TINJAUAN PUSTAKA

Tinjauan Tentang limu Komunikasi
2.1.1 Pengertian llmu Komunikasi

Semua mahluk di bumi ini termasuk manusia melakukan
komunikasi, apalagi posisi manusia yang telah kita ketahui bersma sebagai
mahluk sosial tentu membutuhkan sebuah interaksi, yang dimana interaksi
tersebut tidak dapat seseorang lakukan tanpa adanya komunikasi.
Istilah komunikasi atau dalam bahasa Inggris (communication) yang
berhulu dari kata Latin (communicatio), dan bersumber dari kata
communis yang berarti sama. Sama disini maksudnya adalah sama makna.

Dalam komunikasi yang melibatkan dua orang, komunikasi
berlangsung apabila adanya kesamaan makna. (Effendy, 2004 : 9) sesuai
dengan definisi tersebut pada dasarnya sesorang melakukan komunikasi
adalah untuk mencapai kesamaan makna antara manusia yang terlibat
dalam komunikasi yang terjadid, dimana kesepahaman yang ada dalam
benak komunikator (penyampai pesan) dengan komunikan (penerima
pesan) mengenai pesan yang disampaikan haruslah sama agar apa yang
komunikator maksud juga dapat dipahami dengan baik oleh komunikan
sehingga komunikasi berjalan baik dan efektif, seperti yang dikemukakan
oleh Raymond S. Rossm mendefinisikan “Komunikasi (intensional)

sebagai suatu proses menyortir, memilih dan mengirim simbol-simbol
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sedemikian rupa, sehingga membantu pendengar membangkitkan makna
atau respon dari pikirannya yang serupa dengan yang dimaksud oleh sang
komunikator” (Mulyana, 2007:69).

Beberapa pakar juga meyakini bahwa komunikasi dapat digunakan
sebagai alat untuk mengubah seseorang, baik itu tingkah laku,
kepercayaan, maupun persepsi, seperti yang diungkapkan oleh Gerald R.
Miller, yakni “Komunikasi sebagai situasi-situasi yang memungkinkan
suatu sumber mentransmisikan suatu pesan kepada seorang penerima
dengan disadari untuk mempengaruhi perilaku penerima” (Mulyana,
2007:61), lalu kemudian definisi dari Everett M. Rogers, “Komunikasi
adalah proses dimana suatu ide dialihkan dari sumber kepada suatu
penerima atau lebih, dengan maksud untuk mengubah tingkah laku
mereka” (Mulyana, 2007:69).

Dan definisi dari Carl 1.Hovland, “Komunikasi adalah proses yang
memungkinkan seseorang (komunikator) menyampaikan
rangsangan(biasanya lambang-lambang verbal) untuk mengubah perilaku
orang lain” (Mulyana, 2007:69). Namun ada juga pakar komunikasi yang
mempunyai pandangan bahwa komunikasi adalah alat yang digunakan
oleh masing-masing pihak untuk sekedar bertukar jalan pikiran saja tanpa
bermaksud untuk melakukan perubahan apapun seperti yang diungkapkan
oleh John B. Hoben bahwa “Komunikasi itu adalah pertukaran fikiran atau

gagasan” (Mulyana, 2007:62).



31

Dari keseluruhan komunikasi yang terjadi, terlibatnya pesan, melalui
transmisi informasi adalah suatu hal ang paling utama, komunikasi tanpa
adanya sebuah pesan adalah hal yang mustahil karena pesan sendiri adalah
inti dari dilakukannya kegiatan pertukaran informasi atau komunikasi,
oleh karena itu beberapa ahli berpendapat bahwa komunikasi apapun
tujuannya adalah tetap sebuah transmisi pesan, seperti yang diungkapkan
oleh Theodore M. Newcomb “Setiap tindakan komunikasi dipandang
sebagai transmisi informasi, terdiri dari rangsangan yang diskriminatf, dari
sumber kepada penerima” (Mulyana, 2007:68) kemudian definisi
komunikasi dari Bernard Berelson dan Gary A. Steiner, bahwa
“Komunikasi : transmisi informasi, gagasan, emosi, keterampilan dan
sebagainya, dengan menggunakan symbol-simbol, katakata, gamabr,
figure, grafik, dan sebagainya. Tindakan atau proses itulah yang biasanya
disebut komunikasi” (Mulyana, 2007:68) serta definisi dari Mary B.
Cassata dan Molefi K. Asante mempunyai pandangan ”Komunikasi adalah
transmisi informasi dengan tujuan mempengaruhi khalayak” (Mulyana,
2007:69).

Berbeda lagi dengan yang diungkapkan oleh Laswell bahwa cara
yang baik untuk mengambarkan komunikasi adalah dengan menjawab
pertanyaan-pertanyaan berikut ini, who says what, in which channel, to
whom, with what effect? (Mulyana, 2007:69) sehingga komunikasi dapat

diketahuai seperti apa yang sedang terjadi.
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Bila dilihat dari bermacam definisi diatas, berbagai pemahaman
daripada komunikasi sangatlah kompleks dan dengan kekompleksan
tersebut terdapat kesimpulan yang dapat ditarik bahwa dari definisi-
definisi diatas fungsi utama komunikasi hanya dapat dilakukan apabila
seseorang memiliki gagasan atau fikiran yang ingin disampaikan kepada
pihak lain untuk bisa berinteraksi satu sama lain sebagai wujud manusia
yang merupakan mahluk sosial
2.1.2 Unsur Komunikasi

Menurut Effendy dalam buku Ilmu Komunikasi Suatu Pengantar,
ada lima unsur komunikasi yang saling bergantung satu sama lain yang
diambil dari definisi Lasswell yang terdiri dari :

1. Komunikator (communicator)

2. Pesan (message)

3. Media (media)

4. Komunikan (communicant)

5. Efek (effect)

Berdasarkan unsur-unsur tersebut Lasswell menyebutkan bahwa
komunikasi adalah proses penyampaian pesan oleh komunikator kepada
komunikan melalui media yang menimbulkan efek tertentu.

a.  Komunikator
Komunikator adalah pihak yang berinisiatif atau mempunyai

kebutuhan untuk berkomunikasi. Komunikator boleh jadi seorang
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individu, kelompok, organisasi, perusahaan atau bahkan negara. (Mulyana,
2003 : 63)

Seorang komunikator harus pintar membaca perasaan atau pikiran
komunikan, agar komunikan dapat memahami apa yang disampaikan oleh
komunikator.

b. Pesan

Pesan yaitu apa yang dikomunikasikan oleh komunikator kepada
komunikan. Pesan merupakan seperangkat simbol verbal maupun
nonverbal yang mewakili perasaan, nilai, gagasan atau maksud sumber
tadi. Kata-kata memungkinkan orang berbagi pikiran dengan orang lain.
Pesan juga dapat dirumuskan secara nonverbal, seperti melalui tindakan
atau isyarat anggota tubuh, juga melalui musik, lukisan, patung, tarian, dan
sebagainya. (Mulyana, 2003 : 63)

c. Media

Media yaitu alat atau wahana yang digunakan komunikator untuk
menyampaikan pesannya kepada komunikan. Saluran merujuk pada
penyajian pesan: apakah langsung (tatap muka) atau lewat media cetak
(surat kabar, majalah) atau media elektronik (radio, televisi). (Mulyana,
2003 : 63)

d. Komunikan

Komunikan  vyaitu orang yang menerima pesan dari

komunikator.berdasarkan pengalaman masa lalu, rujukan nilai,

pengetahuan, persepsi, pola pikir dan perasaan, penerima pesan ini
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menerjemahkan atau menafsirkan seperangkat simbol verbal maupun
nonverbal yang dia terima menjadi gagasan yang dapat dia pahami. (
Mulyana, 2003 : 64)

e. Efek

Efek yaitu apa yang terjadi pada penerima setelah menerima pesan
tersebut, misalnya penambahan pengetahuan, terhibur, perubahan sikap,
perubahan keyakinan,perubahan perilaku, dan sebagainya. ( Mulyana,
2003 : 64)

2.1.3 Tujuan Komunikasi

R. Wayne Pace, Brent D. Peterson, dan M. Dallas Burnett dalam
bukunya, Techniques for effective Communication, menayatakan bahwa
tujuan sentral dalam kegiatan komunikasi terdiri atas tiga tujuan utama,
yaitu:

a. To secure understanding,
b. To establish acceptance,
c. To motivate action.

Pertama adalah to secure understanding, memastikan bahwa
komunikan mengerti pesan yang diterimanya. Andaikata ia sudah dapat
mnegerti dan menerima, maka penerimanya itu harus dibina (to establish
acceptance). Pada akhirnya kegiatan dimotivasikan (To motivate action).

Gordon 1. Zimmerman merumuskan bahwa orang dapat membagi
tujuan komunikasi menjadi dua kategori besar. Pertama, orang

berkomunikasi untuk menyelesaikan tugas-tugas yang penting bagi
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kebutuhan orang untuk memberi makan dan pakaian kepada diri sendiri,
memuaskan kepenasaran orang akan lingkungan, dan menikmati hidup.
Kedua, orang berkomunikasi untuk menciptakan dan memupuk hubungan
dengan orang lain. Jadi komunikasi mempunyai fungsi isi, yang
melibatkan  pertukaran informasi yang orang perlukan untuk
menyelesaikan tugas, dan fungsi hubungan yang melibatkan pertukaran
informasi mengenai bagaimana hubungan orang dengan orang lain.
(Mulyana, 2003:4)

Rudolph F.  Verderber mengemukakan bahwa komunikasi
mempunyai dua fungsi. Pertama, fungsi sosial, yakni untuk tujuan
kesenangan, untuk menunjukan ikatan dengan orang lain, membangun dan
memelihara hubungan. Kedua, fungsi pengambilan keputusan, yakni
memutuskan untuk melakukan atau tidak melakukan sesuatu pada saat
tertentu. (Mulyana, 2003:4)

2.1.4 Proses Komunikasi

Komunikasi tidak bisa terlepas dari proses. Oleh karena itu apakah
suatu komunikasi dapat berlangsung dengan baik atau tidak tergantung
dari proses yang berlangsung tersebut. Menurut Rusady Ruslan proses
komunikasi adalah :

“Diartikan sebagai “transfer informasi” atau pesan-pesan (message)

dari pengirim pesan sebagai komunikator dan kepada penerima

pesan sebagai komunikan, dalam proses komunikasi tersebut
bertujuan (feed back) untuk mencapai saling pengertian (mutual

understanding) atau antar kedua belah pihak.” (Ruslan dalam
Zakiah, 2011 : 40).
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Sementara itu menurut Onong Uchjana Effendy proses komunikasi
terbagi dua tahap, berikut uraiannya :
1. Proses komunikasi secara primer

Proses penyampaian pikiran oleh komunikator kepada
komunikan dengan dengan menggunakan lambang (symbol) sebagai
media. Lambang ini umumnya bahasa, tetapi dalam situasi-situasi
komunikasi tertentu lambang-lambang yang dipergunakan dapat
berupa kial sebagai media primer dalam proses komunikasi adalah
bahasa, kial (gesture), yakni gerak anggota tubuh, gambar, warna,
dan lain sebagainya.

Dalam komunikasi bahasa disebut lambang verbal, sedangkan
lambang-lambang lainnya yang bukan bahasa dinamakan lambang
nonverbal. (Effendy, 2000 : 33)

2. Proses komunikasi secara sekunder

Proses komunikasi secara sekunder adalah proses
penyampaian pesan oleh komunikator kepada komunikan dengan
menggunakan alat atau sarana sebagai media kedua setelah memakai
lambang sebagai media pertama.

Komunikasi dalam proses secara sekunder ini semakin lama
akan semakin efektif dan efisien karena didukung oleh teknologi
komuikasi yang semakin canggih. Sarana yang dipergunakan dalam
proses ini yaitu misalnya surat, televisi, radio, telepon, dan lain

sebagainya. ( Effendy, 2000 : 37)
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2.1.5 Bentuk Komunikasi
Menurut Deddy Mulyana dalam buku llmu Komunikasi Suatu
Pengantar, ada beberapa konteks komunikasi berdasarkan tingkatan
(level), dimulai dari komunikasi yang melibatkan jumlah peserta
komunikasi paling sedikit hingga komunikasi yang melibatkan jumlah
peserta paling banyak.
1. Komunikasi Intrapribadi (Intrapersonal Communication)
Komunikasi intrapribadi adalah komunikasi dengan diri
sendiri, baik disadari atau tidak. Komunikasi ini merupakan
landasan komunikasi antar pribadi dan komunikasi dalam konteks-
konteks lainnya. Dengan kata lain, komunikasi intrapribadi ini
inheren dalam komunikasi dua orang, tiga orang, dan seterusnya,
karena sebelum berkomunikasi dengan orang lain orang biasanya
berkomunikasi dengan diri sendiri, hanya saja caranya sering tidak
disadari. Keberhasilan komunikasi orang dengan orang lain
bergantung pada keefektifan komunikasi orang dengan diri sendiri.
2. Komunikasi Antarpribadi (Interpersonal Communication)
Komunikasi antarpribadi adalah komunikasi antara orang-
orang secara tatap muka, yang memungkinkan setiap pesertanya
menangkap reaksi orang lain secara langsung, baik secara verbal
ataupun nonverbal. Kedekatan hubungan pihak-pihak yang
berkomunikasi akan tercermin pada jenis-jenis pesan atau respons

nonverbal mereka, seperti sentuhan, tatapan mata yang ekspresif, dan
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jarak fisik yang sangat dekat. Sebagai komunikasi yang paling
lengkap dan sempurna, komunikasi antarpribadi berperan penting
hingga kapanpun, selama manusia masih mempunyai emosi.
Komunikasi tatap muka ini membuat manusia merasa lebih akrab
dengan sesamanya.
3. Komunikasi Kelompok

Kelompok adalah sekumpulan orang yang mempunyai tujuan
bersama, yang berinteraksi satu sama lain untuk mencapai tujuan
bersama, mengenal satu sama lainnya, dan memandang mereka
sebagai bagian dari kelompok tersebut. Kelompok ini misalnya
kelurga, kelompok diskusi, kelompok pemecahan masalah, dan lain
sebagainya. Dengan demikian, komunikasi kelompok biasanya
merujuk pada komunikasi yang dilakukan oleh kelompok kecil.
4. Komunikasi Publik

Komunikasi publik adalah komunikasi antara seorang
pembicara dengan sejumlah besar orang (khalayak), yang tidak dapat
dikenali satu persatu. Ciri-ciri komunikasi publik adalah : terjadi
ditempat umum (public), misalnya auditorium, kelas, tempat ibadah,
atau tempat lainnya yang dihadiri sejumlah besar orang; merupakan
peristiwa sosial yang biasanya telah direncanakan; terdapat agenda;
beberapa orang ditunjuk untuk menjalankan fungsi-fungsi khusus,
seperti memperkenalkan pembicara, dan sebagainya; acara-acara lain

mungkin direncanakan sebelum dan/atau sesudah ceramah
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disampaikan pembicara. Komunikasi publik sering bertujuan
memberikan penerangan, menghibur, memberikan penghormatan,
atau membujuk.
5. Komunikasi Organisasi

Komunikasi organisasi terjadi dalam suatu organisasi,
bersifat formal dan juga informal, dan berlangsung dalam suatu
jaringan yang lebih besar dari pada komunikasi kelompok.
Komunikasi formal adalah komunikasi menurut struktur organisasi,
yakni komunikasi vertikal yang terdiri dari komunikasi ke bawah
dan komunikasi ke atas, dan komunikasi horizontal, sedangkan
komunikasi informal tidak bergantung pada struktur organisasi,
seperti komunikasi antar sejawat.
6. Komunikasi Massa

Komunikasi massa adalah komunikasi yang menggunakan
media massa, baik cetak ataupun elektronik, yang dikelola suatu
lembaga atau orang yang dilembagakan, yang ditujukan kepada
sejumlah besar orang yang tersebar dibanyak tempat, anonim, dan
heterogen. Pesan-pesannya bersifat umum, disampaikan secara
cepat, serentak, dan selintas (khusus media elektronik). (Mulyana,
2003 : 72-75)

2.1.6 Fungsi Komunikasi

Deddy Mulyana dalam bukunya Ilmu komunikasi suatu pengantar

mengutip Kerangka berpikir William |. Gorden mengenai fungsi-fungsi
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komunikasi yang dibagi menjadi empat bagian. Fungsi-fungsi suatu
peristiwa komunikasi (communication event) tampaknya tidak sama sekali
independen, melainkan juga berkaitan dengan fungsi-fungsi lainnya,
meskipun terdapat suatu fungsi dominan.
1. Fungsi Komunikasi Sosial
Komunikasi itu penting membangun konsep diri Kita,
aktualisasi diri, kelangsungan hidup untuk memperoleh kebahagiaan,
terhindar dari tekanan. Pembentukan konsep diri Konsep diri adalah
pandangan Kkita mengenai siapa diri kita dan itu hanya bisa kita
peroleh lewat informasi yang diberikan orang lain kepada Kita.
Pernyataan eksistensi diri Orang berkomunikasi untuk menunjukkan
dirinya eksis. Inilah yang disebut aktualisasi diri atau pernyataan
eksistensi diri. Ketika berbicara, kita sebenarnya menyatakan bahwa
Kita ada.
2. Fungsi Komunikasi Ekspresif
Komunikasi ekspresif dapat dilakukan sejauh komunikasi
tersebut menjadi instrumen untuk menyampaikan perasaan-perasaan
(emosi kita) melalui pesan-pesan non verbal.
3. Fungsi Komunikasi Ritual
Komunikasi ritual sering dilakukan secara kolektif. Suatu
komunitas sering melakukan upacara-upacara berlainan sepanjang
tahun dalam acara tersebut orang mengucapakan kata-kata dan

menampilkan perilaku yang bersifat simbolik.
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4. Fungsi Komunikasi Instrumental
Komunikasi instrumental mempunyai beberapa tujuan
umum: menginformasikan, mengajar, mendorong, mengubah sikap
dan keyakinan dan mengubah perilaku atau menggerakkan tindakan
dan juga untuk menghibur (persuasif) Suatu peristiwa komunikasi
sesungguhnya seringkali mempunyai fungsi-fungsi tumpang tindih,
meskipun salah satu fungsinya sangat menonjol dan mendominasi.
2.1.7 Jenis Komunikasi
Pada dasarnya komunikasi digunakan untuk menciptakan atau
meningkatkan aktifitas hubungan antara manusia atau kelompok. Jenis
komunikasi terdiri dari:
1. Komunikasi verbal
Komunikasi verbal ialah simbol atau pesan yang
menggunakan satu kata atau lebih dengan menggunakan usaha-usaha
yang dilakukan secara sadar untuk berhubungan dengan orang lain
secara lisan dalam menggunakan bahasa yang dapat di mengerti
karena bahasa merupakan sebagai suatu sistem kode verbal
Menurut Larry L. Barker, bahasa mempunyai tiga fungsi:
penamaan (naming atau labeling), interaksi, dan transmisi informasi.
a. Penamaan atau penjulukan merujuk pada usaha
mengidentifikasikan objek, tindakan, atau orang dengan
menyebut namanya sehingga dapat dirujuk dalam

komunikasi.
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b. Fungsi interaksi menekankan berbagi gagasan dan emosi,
yang dapat mengundang simpati dan pengertian atau
kemarahan dan kebingungan.
c. Melalui bahasa, informasi dapat disampaikan kepada orang
lain, inilah yang disebut fungsi transmisi dari bahasa.
Keistimewaan bahasa sebagai fungsi transmisi informasi
yang lintas-waktu, dengan menghubungkan masa lalu, masa
kini, dan masa depan, memungkinkan kesinambungan
budaya dan tradisi kita.®
2. Komunikasi non verbal

Bahasa non verbal merupakan salah satu bentuk komunikasi
yang sering digunakan dalam presentasi, dimana penyampaiannya
bukan dengan kata-kata ataupun suara tetapi melalui gerakan-
gerakan anggota tubuh yang sering dikenal dengan istilah bahasa
isyarat atau body language. Selain itu juga, penggunaan bahasa non
verbal dapat melalui kontak mata, penggunaan objek seperti pakaian,
potongan rambut, dan penggunaan simbol-simbol. Menurut Drs.
Agus M. Hardjana, M.Sc., Ed. menyatakan bahwa: “Komunikasi non
verbal yaitu komunikasi yang pesannya dikemas dalam bentuk non
verbal, tanpa kata-kata”.

Sedangkan menurut Atep Adya Barata mengemukakan

bahwa: “Komunikasi non verbal yaitu komunikasi yang diungkapkan

®http://adiprakosa.blogspot.com/2008/10/komunikasi-verbal-dan-non-verbal.html. Pada  hari
Jumat, tanggal 30 Desember 2011. Pukul 20.18



http://adiprakosa.blogspot.com/2008/10/komunikasi-verbal-dan-non-verbal.html

2.2

43

melalui pakaian dan setiap kategori benda lainnya (the object
language), komunikasi dengan gerak (gesture) sebagai sinyal (sign
language), dan komunikasi dengan tindakan atau gerakan tubuh
(action language).
a. Bentuk Komunikasi Non Verbal
Bentuk-bentuk komunikasi non verbal terdiri dari tujuh
macam yaitu:
a. Komunikasi visual
b. Komunikasi sentuhan
c. Komunikasi gerakan tubuh
d. Komunikasi lingkungan
e. Komunikasi penciuman
f. Komunikasi penampilan

g. Komunikasi citrasa

Tinjauan tentang Komunikasi Organisasi
2.2.1 Definisi Komunikasi Organisasi
Menurut Pace & Faules, ada dua perspektif utama yang akan
mempengaruhi bagaimana komunikasi organisasi didefinisikan, yaitu (1)
perspektif objektif dan (2) perspektif subjektif.
Perspektif objektif menekankan definisi komunikasi organisasi
sebagai pertunjukan dan penafsiran pesan diantara unit-unit komunikasi

yang merupakan bagian dari suatu organisasi tertentu. Fokusnya adalah
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penanganan pesan, Yyakni menerima, menafsirkan, dan bertindak
berdasarkan informasi dalam suatu peristiwva komunikasi organisasi.
Komunikasi dipandang sebagai alat untuk merekayasa atau mengkonstruksi
organisasi yang memungkinkan individu (anggota organisasi) beradaptasi
dengan lingkungan organisasi.

Perspektif subjektif mendefinisikan komunikasi organisasi sebagai
proses penciptaan makna atas interaksi diantara unit-unit organisasi yang
menciptakan, memelihara, dan mengubah organisasi. Fokusnya adalah
bagaimana individu anggota organisasi bertransaksi dan kemudian memberi
makna terhadap peristiwa komunikasi yang terjadi. Dalam arti lain,
bagaimana anggota organisasi berperilaku akan bergantung kepada makna
informasi itu bagi mereka.

Maka dari uraian di atas Pace & Feules mengambil kesipulan bahwa
Komunikasi organisasi dapat didefinisikan sebagai penunjukan dan
penafsiran suatu pesan di antara unit-unit komunikasi yang merupakan
bagian dari suatu organisasi tertentu (Pace and Feules,2000:32).,

Hubungan antara ilmu komunikasi dengan organisasi adalah pada
peninjauannya yang terfokus kepada manusia-manusia yang terlibat dalam
mencapai tujuan suatu organisasi. Ilmu komunikasi mempertanyakan serta
turut menjelaskan bentuk komunikasi apa yang berlangsung dalam
organisasi, metode dan teknik apa yang dipergunakan, media apa yang
dipakai, bagaimana prosesnya, faktor-faktor apa yang menjadi penghambat,

dan sebagainya, dari berbagai pertanyaan tersebut akan muncul jawaban
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yang lama-kelamaan akan menjadi sesuatu yang akan melekat dan menjadi
ciri khas dari penggunaan suatu komunikasi.
2.2.2 Fungsi Komunikasi dalam Organisasi

Conrad (dalam Tubbs dan Moss, 2005) mengidentifikasikan tiga
fungsi utama komunikasi organisasi sebagai berikut: fungsi perintah; fungsi
relasional; fungsi manajemen ambigu.

1. Fungsi perintah berkenaan dengan angota-anggota organisasi
mempunyai hak dan kewajiban membicarakan, menerima,
menafsirkan dan bertindak atas suatu perintah. Tujuan dari fungsi
perintah adalah koordinasi diantara sejumlah anggota yang
bergantung dalam organisasi tersebut.

2. Fungsi relasional berkenaan dengan komunikasi
memperbolehkan anggota-anggota menciptakan dan
mempertahankan bisnis produktif hubungan personal dengan
anggota organisasi lain. Hubungan dalam pekerjaan
mempengaruhi kenirja pekerjaan (job performance) dalam
berbagai cara. Misal: kepuasan Kkerja; aliran komunikasi ke
bawah maupun ke atas dalam hirarkhi organisasional, dan tingkat
pelaksanaan perintah. Pentingnya dalam hubungan antarpersona
yang baik lebih terasa dalam pekerjaan ketika anda merasa
bahwa banyak hubungan yang perlu dlakukan tidak anda pilih,
tetapi diharuskan oleh lingkungan organisasi, sehingga hubungan

menjadi kurang stabil, lebih memacu konflik, kurang ditaati, dsb.
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3. Fungsi manajemen ambigu berkenaan dengan pilihan dalam
situasi organisasi sering dibuat dalam keadaan yang sangat
ambigu. Misal: motivasi berganda muncul karena pilihan yang
diambil akan mempengaruhi rekan kerja dan organisasi,
demikian juga diri sendiri; tujuan organisasi tidak jelas dan
konteks yang mengharuskan adanya pilihan tersebut adanya
pilihan tersebut mungkin tidak jelas. Komunikasi adalah alat
untuk mengatasi dan mengurangi ketidakjelasan (ambiguity)
yang melekat dalam organisasi. Anggota berbicara satu dengan
lainnya untuk membangun lingkungan dan memahami situasi
baru, yang membutuhkan perolehan informasi bersama.

Sementara itu Mudjoto’ dalam tekhnik komunikasi yang di kutip

oleh Widjaya menyatakan bahwa fungsi komunikasi itu meliputi :

1. Komunikasi merupakan alat suatu organisasi sehingga seluruh
kegiatan organisasi itu dapat diorganisasikan (dipersatukan)
untuk mencapai tujuan tertentu.

2. Komunikasi merupakan alat untuk mengubah perilaku para
anggota dalam suatu organisasi.

3. Komunikasi adalah alat agar informasi dapat disampaikan
kepada seluruh anggota organisasi.

Berdasarkan fungsi komunikasi itu, maka komunikasi memegang

peranan penting dalam suatu organisasi dalam mencapai tujuannya

" Widjaya, H.A.W, 1986, Komunikasi Dan Hubungan Masyarakat, Jakarta: Bina aksara
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masingmasing, karena komunikasi adalah factor yang terpenting dalam

menunjang semua kegiatan dalam sebuah organisasi.

2.2.3

Dimensi-Dimensi Komunikasi dalam Kehidupan Organisasi
1. Komunikasi internal

Komunikasi internal organisasi adalah proses penyampaian
pesan antara anggota-anggota organisasi yang terjadi untuk
kepentingan organisasi, seperti komunikasi antara pimpinan
dengan bawahan, antara sesama bawahan, dsb. Proses komunikasi
internal ini bisa berujud komunikasi antarpribadi ataupun
komunikasi kelompok. Juga komunikasi bisa merupakan proses
komunikasi primer maupun sekunder (menggunakan media
nirmassa). Komunikasi internal ini lazim dibedakan menjadi dua,
yaitu:

a. Komunikasi vertikal, yaitu komunikasi dari atas ke
bawah dan dari bawah ke atas. Komunikasi dari
pimpinan kepada bawahan dan dari bawahan kepada
pimpinan. Dalam komunikasi vertikal, pimpinan
memberikan instruksi-instruksi,  petunjuk-petunjuk,
informasi-informasi,  dll  kepada  bawahannya.
Sedangkan bawahan memberikan laporan-laporan,
saran-saran, pengaduan-pengaduan, dsb. kepada

pimpinan.
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b. Komunikasi horizontal atau lateral, yaitu komunikasi
antara sesama seperti dari karyawan kepada karyawan,
manajer kepada manajer. Pesan dalam komunikasi ini
bisa mengalir di bagian yang sama di dalam
c. organisasi atau mengalir antarbagian. Komunikasi
lateral ini memperlancar
d. pertukaran pengetahuan, pengalaman, metode, dan
masalah. Hal ini
e. membantu organisasi untuk menghindari beberapa
masalah dan
f. memecahkan yang lainnya, serta membangun semangat
kerja dan kepuasan
g. kerja.
2. Komunikasi eksternal

Komunikasi eksternal organisasi adalah komunikasi antara
pimpinan organisasi dengan khalayak di luar organisasi. Pada
organisasi besar, komunikasi ini lebih banyak dilakukan oleh
kepala hubungan masyarakat dari pada pimpinan sendiri. Yang
dilakukan sendiri oleh pimpinan hanyalah terbatas pada hal-hal
yang ianggap sangat penting saja. Komunikasi eksternal terdiri dari
jalur secara timbal balik:

a. Komunikasi dari organisasi kepada khalayak.

Komunikasi ini dilaksanakan umumnya bersifat
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informatif, yang dilakukan sedemikian rupa sehingga
khalayak merasa memiliki keterlibatan, setidaknya ada
hubungan batin. Komunikasi ini dapat melalui berbagai
bentuk, seperti: majalah organisasi; press release;
artikel surat kabar atau majalah; pidato radio; film
dokumenter; brosur; leaflet; poster; konferensi pers.

b. Komunikasi dari khalayak kepada organisasi.
Komunikasi dari khalayak kepada organisasi
merupakan umpan balik sebagai efek dari kegiatan dan

komunikasi yang dilakukan oleh organisasi.

2.3 Tinjauan Tentang Pola Komunikasi dalam Organisasi

Organisasi adalah komposisi sejumlah orang-orang yang menduduki posisi
atau peranan tertentu. Diantara orang-orang ini saling terjadi pertukaran pesan.
Pertukaran pesan itu melalui jalan tertentu yang membentuk jaringan dinamakan
pola komunikasi. Suatu pola komunikasi berbeda dalam besar dan strukturnya
misalnya mungkin hanya diantara dua orang, tiga atau lebih dan mungkin juga
diantara keseluruhan orang dalam organisasi. Bentuk struktur dan pola itu pun
juga akan berbeda-beda.

Peranan individu dalam sistem komunikasi ditentukan oleh hubungan
struktur antara satu individu dengan individu lainnya dalam organisasi. Hubungan
ini ditentukan oleh pola hubungan interaksi individu dengan aliran informasi

dalam pola komunikasi. (Arni Muhammad dalam Masmuh, 2008:57)
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Pengertian pola disini adalah saluran yang digunakan untuk meneruskan

pesan dari satu orang ke orang lain.

Pola komunikasi menurut Syaiful Bahri Djamarah mengatakan bahwa pola

komunikasi dapat dipahami sebagai pola hubungan antara dua orang atau lebih

dalam pengiriman dan penerimaan pesan dengan cara yang tepat sehingga pesan

yang dimaksud dapat dipahami. (Djamarah, 2004 : 1)

Peranan individu dapat ditentukan oleh hubungan struktur antara satu

individu dengan individu lainnya dalam organisasi. Hubungan ini pula ditentukan

oleh pola komunikasi individu dengan arus pesan dalam jaringan informasi. Ada

enam pola komunikasi, yaitu :

1.

2.

Opinion Leader adalah pimpinan informal dalam organisasi.
Gatekeepers adalah individu yang mengontrol arus informasi diantara
anggota organisasi.

Cosmopolites adalah individu yang menghubungkan antara organisasi
dengan lingkungannya.

Bridge adalah anggota kelompok dalam organisasi yang
menghubungkan kelompok satu dengan kelompok lainnya.

Liaison hampir sama peranannya dengan bridge tetapi individu itu
bukanlah anggota dari satu kelompok yang menghubungkan dengan
kelompok lainnya.

Isolate adalah anggota organisasi yang di asingkan oleh anggota lain
tapi dia mempunyai kontak dengan anggota orang lain dalam

organisasi. (Muhammad, 2001 : 103)
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2.4  Tinjauan tentang Teori Jaringan

pendapat Weick dan Taylor mengenai Teori Jaringan. Bahwa teori
jaringan melihat pola-pola komunikasi akan berkembangan seiring waktu dalam
sebuah organisasi. Salah satu cara untuk melihat susunan organisasi adalah
dengan menguji pola-pola interaksi ini untuk melihat siapa yang berkomunikasi
dengan siapa. Karena tidak ada seorang pun yang berkomunikasi sama dengan
semua anggota organisasi. Sehingga dapat melihat kelompok-kelompok hubungan
komunikasi yang saling terhubung untuk membentuk keseluruhan jaringan.
Jaringan (networks) merupakan susunan sosial yang diciptakan oleh komunikasi
antar Individu dan Kelompok. (Littlejohn,2009:370-371)

Jaringan atau network didefinisikan sebagai social structures created by
communication among individuals and groups (struktur sosial yang diciptakan
melalui komunikasi diantara sejumlah individu dan kelompok). ketika orang
berkomunikasi dengan orang lain, maka terciptalah hubungan (link) yang
merupakan garis-garis komunikasi dalam organisasi. Sebagian dari hubungan itu
merupakan jaringan formal (formal network) yang dibentuk oleh dibentuk oleh
aturan-aturan organisasi, seperti struktur organisasi sebagaimana dikemukakan
Weber sebelumnya. Namun, jaringan formal pada dasarnya mencakup hanya
sebagian dari struktur yang terdapat pada organisasi. Selain jaringan formal,
terdapat pula jaringan informal (emergent network) yang merupakan saluran
komunikasi nonformal yang terbentuk melalui kontak atau interaksi yang terjadi

di antara anggota organisasi setiap harinya. (Morissan, 2009:50).
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Terdapat cukup banyak pemikiran yang membahas cara-cara jaringan
berfungsi dalam organisasi, misalnya jaringan dapat : mengontrol aliran
informasi; manyatukan orang-orang dengan kepentingan yang sama; membangun
interpretasi yang sama; mendorong pengaruh social; memungkinkan terjadinya
tukar menukar sumber daya.

Teori jaringan memberikan gambaran mengenai organisasi, atau lebih
tepatnya memberikan berbagai gambaran yang masing-masing berupaya
menjelaskan salah satu aspek fungsi organisasi. Teori jaringan membantu orang
melihat suatu sistem yang tengah bekerja. Karl Weick memberikan suatu
pandangan mikro, dimana interaksi menciptakan kejelasan dan menentukan
sistem bagi anggotanya. James Taylor menunjukkan bagaimana koorientasi
terbentuk untuk menciptakan kesepakatan organisasi. Pada saat yang sama,
interaksi akan mengatur dirinya kedalam garis-garis komunikasi dan juga
pengaruh yang menyebar pada organisasi sebagaimana yang dikemukakan teori

jaringan.

2.5  Tinjauan Tentang Solidaritas

Secara etimologi arti solidaritas adalah  kesetiakawanan atau
kekompakkan. Dalam bahasa Arab berarti tadhamun (ketetapan dalam hubungan)
atau takaful (saling menyempurnakan/melindungi). Pendapat lain mengemukakan
bahwa Solidaritas adalah kombinasi atau persetujuan dari seluruh elemen atau
individu sebagai sebuah kelompok. Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia

(KBBI) dijelaskan bahwa solidaritas diambil dari kata Solider yang berarti
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mempunyai atau memperliatkan perasaan bersatu. Dengan demikian, bila
dikaitkan dengan kelompok sosial dapat disimpulkan bahwa Solidaritas adalah:
rasa kebersamaan dalam suatu kelompok tertentu yang menyangkut tentang
kesetiakawanan dalam mencapai tujuan dan keinginan yang sama.

Wacana solidaritas bersifat kemanusiaan dan mengandung nilai adiluhung
(mulia/tinggi), tidaklah aneh kalau solidaritas ini merupakan keharusan yang tidak
bisa ditawar-tawar lagi. Memang mudah mengucapkan kata solidaritas tetapi

kenyataannya dalam kehidupan manusia sangat jauh sekali.®

® http:/pamungkas7783.blogspot.com/2010/12/tugas-censor-2010.html. Pada hari Rabu, tanggal
16 November 2011. Pukul 16.50
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